
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul 

Transformasi Jurnalisme Pada Perkembangan Teknologi Informasi (Penyajian 

Liputan Media Cetak ke Media Online Harian Haluan dan Harian Singgalang), 

maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Transformasi media cetak ke media online yang dilakukan Harian Haluan dan 

Harian Singgalang tidak berjalan dengan mulus karena kedua media tersebut 

membutuhkan waktu yang panjang untuk bertransformasi dari media cetak ke 

media online yang mengusung kekuatan teknologi digital. Selain itu Harian 

Haluan dan Harian Singgalang juga tidak melakukan perombakan besar-

besaran baik dari sisi susunan organisasi seperti manajemen redaksi media 

cetak yang masih sama dengan media online karena kurangnya sumber daya 

manusia yang ada. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa media online 

harianhaluan.com lebih dapat berkembang dengan baik dibandingkan 

hariansinggalang.co.id karena lebih produktif dalam memproduksi konten dan 

dapat memanfaatkan media sosial dengan baik.  

2. Digitalisasi yang menyasar pada dunia jurnalisme menimbulkan dampak yang 

besar bagi perkembangan jurnalisme di Indonesia khususnya di Sumatra Barat. 

harianhaluan.com maupun hariansinggalang.co.id mengikuti karakteristik 

media online yang ada saat ini dengan prinsip jurnalisme online seperti 

pengumpulan berita yang serba cepat dalam memublikasi berita. Kemudian 



 

 

pelaporan berita yang terkadang masih mengesampingkan akurasi dan 

verifikasi berita sehingga terdapat praktik verifikasi pasca publikasi. Lalu judul 

berita clickbait yang menjadi andalan media online agar beritanya banyak 

dibaca. Kedua media online harianhaluan.com maupun hariansinggalang.co.id 

sama-sama mengakui melakukan praktik jurnalisme online tersebut dalam 

memenuhi kebutuhan pembaca.  

3. Koran Harian Haluan dan Harian Singgalang mengalami penurunan oplah 

media cetak karena kehadiran internet. Berdasarkan hasil penelitian Harian 

Haluan maupun Harian Singgalang juga sama-sama mengalami penurunan 

oplah setiap tahunnya dan memengaruhi perubahan pada format koran seperti 

kolom dan mengurangi jumlah halaman. Strategi untuk tetap bertahan 

dilakukan Harian Haluan maupun Harian Singgalang melalui pemberitaan agar 

tidak ditinggalkan pembaca. Harian Haluan dengan diferensiasi liputannya 

sedangkan Harian Singgalang dengan membuat laporan pernagari dan jemput 

bola ke masyarakat.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi para pengelola media Haluan dan Singgalang, mentalitas untuk open 

mindset terhadap perkembangan teknologi sangat penting dimiliki oleh 

pimpinan berserta jajarannya serta para wartawan. Untuk 

mengimplementasikannya dibutuhkan komitmen, disiplin, motivasi dan 

semangat kerja keras yang tinggi serta pemimpin yang memiliki kemampuan 

untuk mengelola karyawan dan mengerti teknologi.  



 

 

2. Bagi industri media, jangan ada perbedaan kualitas jurnalisme apapun 

mediumnya karena kecepatan tak boleh mengorbankan verifikasi. Jika demi 

kecepatan ada gap kualitas, maka akan berdampak pada brand media tersebut.  

3. Bagi kemajuan studi Ilmu Komunikasi Universitas Andalas, perlu diadakan 

penelitian lanjutan untuk mengevaluasi media online dengan praktik 

jurnalisme online. Perlu diadakan penelitian sejenis dengan unit pengamatan 

dan unit penelitian yang berbeda untuk meyakinkan jurnalisme online layak 

untuk dijadikan praktik transformasi pada media online. Serta perlu dilakukan 

penelitian mendalam untuk menemukan format yang sesuai agar media online 

di Sumatra Barat dan bertahan dan tidak tertinggal dengan media online lain. 

 


